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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1  Pengertian Sistem 

Sistem dapat didefinisi dengan dua pendekatan yaitu, sistem yang 

menekankan pada prosedur dan sistem yang menekankan pada elemen Sistem 

yang menekankan pada prosedur menurut (Jogiyanto H.M., 2001:129). 

“ Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 

berhubungan berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan untuk 

penyelesaian suatu sasaran tertentu”. 

Sistem yang menekankan pada elemen menurut (Jogiyanto H.M., 

2001:129). “Sistem adalah suatu seri dari komponen-komponen yang saling 

berhubungan, bekerjasama di dalam suatu kerangka kerja tahapan yang terpadu 

untuk menyelesaikan, mencapai sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya”.  

Dari kedua definisi diatas adalah benar dan tidak bertentangan namun 

yang berbeda hanyalah dari segi cara pendekatannya. 

2.1.1.  Elemen system 

1. Tujuan 

Tujuan dari sistem sangat menentukan masukan yang dibutuhkan sistem. 

2. Batasan 

Dalam mencapi suatu tujuan dari sistem dibutuhkan batasan – batasan 

suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau lingkungan luarnya. Batasan 

suatu sistem menunjukkan ruang lingkup dari sistem tersebut. 
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3. Kontrol 

Kontrol merupakan pengawasan dari pelaksanaan pencapaian tujuan 

sistem yang dapat berupa asal ,masukan, frekuensi, masukan data dan jenis 

masukan. 

4. Input 

Input merupakan bagian dari sistem yang bertugas untuk menerima data 

dapat berupa asal masukan, frekuensi masukan data dan jenis masukan 

data. 

5. Proses 

Proses merupakan bagian yang mengolah data menjadi informasi sesuai 

dengan keinginan pemakai. 

6. Output 

Output merupakan keluaran atau tujuan dari sistem yang didapat dari input 

dan proses yang dilakukan. 

7. Umpan Balik 

Dalam suatu sistem yang baik dibutuhkan adanya umpan balik yang 

tujuannya sebagai perbaikan dan pemeliharaan. 

2.1.2.  Karakteristik Sistem 

Sistem mempunyai beberapa macam karakteristik, yaitu : 

1. Mempunyai komponen ( components ) 

Komponen sistem adalah segala sesuatu yang menjadi bagian penyusun 

sistem. Komponen sistem dapat berupa benda nyata ataupun abstrak. 

 



8 
 

 
 

2. Mempunyai batas ( boundary ) 

Batas sistem diperlukan untuk membedakan satu sistem dengan sistem 

yang lain. Tanpa adanya batas sistem, maka sangat sulit untuk menjelaskan suatu 

sistem. 

3. Mempunyai lingkungan ( environments ) 

Lingkungan sistem adalah segala sesuatu yang berada di luar sistem. 

Lingkungan sistem dapat menguntungkan ataupun merugikan. Umumnya, 

lingkungan yang menguntungkan akan selalu dipertahankan untuk menjaga 

keberlangsungan sistem. 

4. Mempunyai penghubung /antar muka ( interface ) 

Antar komponen penghubung /antar muka merupakan komponen sistem, 

yaitu segala sesuatu yang bertugas menjembatani hubungan antar komponen 

dalam sistem. Penghubung/antar muka merupakan sarana yang memungkinkan  

setiap komponen saling berinteraksi dalam rangka menjalankan fungsi masing-

masing komponen. 

5. Mempunyai masukan ( input ) 

Masukan merupakan komponen sistem, yaitu segala sesuatuyang perlu 

dimasukkan ke dalam sistem sebagai bahan yangakan diolah lebih lanjut untuk 

menghasilkan keluaran yangberguna. 

6. Mempunyai pengolahan ( processing ) 

Pengolah merupakan komponen sistem yang mempunyai peran utama 

mengolah masukan agar menghasilkan keluaran yang berguna bagi para 

pemakainya. 
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7. Mempunyai keluaran ( output ) 

Keluaran merupakan komponen sistem yang berupa berbagai macam 

bentuk keluaran yang dihasilkan oleh komponen pengolahan. 

8. Mempunyai sasaran 

Setiap komponen dalam sistem perlu dijaga agar saling bekerja sama 

dengan harapan agar mampu mencapai sasaran dan tujuan sistem. 

9. Mempunyai kendali ( control ) 

Setiap komponen dalam sistem perlu selalu dijaga agar tetap bekerja 

sesuai dengan peran dan fungsinya masing-masing. 

10. Mempunyai umpan balik ( feed back ) 

Umpan balik diperlukan oleh bagian kendali ( control ) sistem untuk 

mengecek terjadinya penyimpangan proses dalam sistem dan mengembalikannya 

ke dalam kondisi normal. 

2.1.3.  Klasifikasi Sistem 

1. Sebagai sistem abstrak (abstract system) 

2. Sebagai sistem alamiah (natural system) 

3. Sebagai sistem tertentu (determinate system) dan sistem tak tentu 

(probabilistic system) 

4. Sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system) 

2.2  Pengertian Informasi 

Menurut (Jogiyanto H.M., 2001:129) “ Informasi adalah data yang telah 

diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerima dan bermanfaat dalam 

mengambil keputusan saat ini atau mendatang “. 
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Informasi dan data merupakan komponen yang saling berhubungan satu 

sama lain. Informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang memberi arti dan 

bermanfaat sedangkan data adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan 

sebagai input dalam menghasilkan informasi yang berkualitas. 

Ciri-ciri informasi menurut (Jogiyanto H.M., 2001:129). 

1. Akurat 

Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan yang biasanya terjadi dan 

selain itu harus jelas maksud dan tujuannya, sehingga output (keluaran) bisa 

dipertanggungjawabkan. 

2. Tepat Waktu 

Informasi yang datang pada konsumen selaku pemakai tidak boleh 

terlambat karena informasi yang terlambat tidak akan mempunyai nilai lagi dalam 

pengambilan suatu keputusan. 

3. Relevan 

Informasi tersebut mempunyai manfaat dan informasi yang diterima si 

konsumen selaku pemakai dengan yang lainnya bisa berbeda-beda. 

4. Lengkap 

Informasi yang disajikan harus lengkap, efektif, efisisien, dan yang pasti 

harus tepat dan benar. 

2.3  Pengertian Sistem informasi 

Menurut (Jogiyanto H.M., 2001:129).Sistem informasi adalah suatu 

jaringan keja yang merupakan kumpulan dari elemen- elemen yang saling 

berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai tujuan tertentu yaitu berupa 
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informasi yang diperlukan dalam mengambil keputusan baik untuk waktu 

sekarang maupun diwaktu yang akan datang.suatu sistem informasi berisi 

himpunan terintergrasi dari komponen manual dan komponen terkomputerisasi 

yang bertujuan untuk menghasilkan informasi untuk pemakai. 

Dalam sistem informasi mempunyai komponen-komponen yang saling 

berhubungan, antara lain : 

1. Perangkat Keras (Hardware) 

Merupakan kompoenen fisik berupa peraltan input, peralatan proses, dan 

peralatan output. 

2. Perangkat Lunak (Software) 

Merupakan instruksi yang membuat komputer melakukan pekerjaan 

tertentu. 

3. SDM (Brainware) 

Sebagai user atau pengoperasi sistem. 

2.4  Metode Analisis dan Perancangan Terstruktur 

Alasan penting mengawali analisis sistem : 

1. Problem Solving : sistem lama tidak berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

untuk itu analisis diperlukan untuk memperbaiki sistem sehingga dapat 

berfungsi sesuai dengan kebutuhan. 

2. Kebutuhan baru, adanya kebutuhan baru dalam organisasi atau lingkungan 

sehingga diperlukan adanya modifikasi atau tambahan sistem informasi 

untuk mendukung organisasi 

3. Mengimplementasikan ide atau teknologi baru. 
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2.4.1.  Flow Map 

Flow map digambarkan untuk mendefinisikan dan mengintusikan 

organisasi informasi yang berjenjang dalam bentuk modul dan sub modul yang 

menjelaskan mengenai elemen data, elemen data, elemen kontrol, modul dan 

hubungan antara modul. 

2.4.2.  Diagram Konteks 

Diagram konteks digunakan untuk memprentasikan sistem melalui sebuah 

lingkaran. Elemen penting dari sistem yang ada di dalam diagram konteks adalah 

sebagai berikut : 

1. Manusia, organisasi atau sistem yang berkomunikasi dengan sistem 

disebut terminator. 

2. Data yang diterima sistem dari lingkungan luar. 

3. Data hasil proses diberikan ke lingkungan luar. 

4. Batasan antara sistem dan lingkungan. 

2.4.3.  Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan sistem yang telah 

ada atau yang akan dikembangkan, tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik, 

aliran data maupun tempat penyimpanan datanya, dengan orientasi pengembangan 

terstruktur. Beberapa simbol yang dicapai oleh Data Flow Diagram adalah 

external entity, process, dan data store. DataFlow Diagram adalah alat yang 

digunaka pada metedologi pengembangan sistem terstruktur dan merupakan alat 

bantu yang cukup populer sekarang ini, karena dapat menggambarkan arus data 

dalam sistem dengan struktur yang jelas. 


